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TETAPI tiba-tiba Ki Argapati mengerut-
kan keningnya. Dan tanpa sesadarnya ia
bertanya, ÒJadi ayahmu menyuruhmu
memberikan obat lagi kepadaku?Ó

Pertanyaan itu telah mengejutkan
Gupita, sehingga tergagap ia menjawab,
ÒYa, Ki Gede. Ayah menyuruhku
memberikan obat ini, karena obat yang
diberikannya lewat adikku sudah terlam-
pau lama.Ó

ÒGupita,Ódesis Ki Gede seolah-olah ia
sedang mengingat sesuatu, ÒBerapa
umur ayahmu?Ó

Kini Gupita menjadi bingung. Pertanya-
an itu pun. Sama sekali tidak disangka-
sangkanya. Namun ia menjawab, ÒUmur
ayah sudah lewat setengah abad, Ki
Gede?Ó

ÒYa, maksudku apakah ia sudah terlam-
pau tua atau masih seumurku ini?Ó

ÒYa, umur ayah kira-kira seumur dengan

Ki Gede.Ó
Tampak sesuatu melintas di wajah Ki

Gede yang tenang. Namun tidak seorang

pun yang dapat menangkap, bahwa sesu-
atu sudah bergetar di dadamya. Orang
tua itu berkata di hatinya, ÒOrang bercam-
buk itu sudah melampaui setengah abad
sejak aku melihatnya beberapa puluh
tahun yang lampau, ketika aku masih ter-
lalu muda. Apakah umurnya tidak bertam-
bah-tambah juga?Ó 

Namun ketegangan merayapi hatinya
ketika teringat olehnya seseorang yang
mirip dengan anak muda yang berdiri di
depannya, ÒAku seolah-olah melihat anak
muda itu kembali. Anak muda yang cakap
dan sopan seperti anak muda ini. Tetapi
saat itu umurku pun masih terlampau mu-
da.ÓKata-kata itu melingkar-lingkar di da-
lam dada Ki Argapati. Tetapi ia tidak sege-
ra dapat mengambil kesimpulan apa pun.

Baru sejenak kemudian ia berkata, ÒMa-
nakah obat itu? Dan apakah ada pesan
khusus dari ayahmu?Ó  -(Bersambung)-o
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JAGA KETAHANAN PANGAN DI TENGAH PANDEMI

Dorong Produksi dan Konsumsi Pangan Lokal

Berbagai upaya dilaku-

kan oleh kementerian ter-

sebut, salah satunya de-

ngan menggalakkan pe-

ningkatan produksi dan

konsumsi pangan lokal. 

Karena dalam kondisi

pandemi Covid-19 seperti

kebutuhan pangan masya-

rakat perlu menjadi perha-

tian utama.

”Pangan merupakan sa-

lah satu hal yang dapat

mempertahankan imun-

itas tubuh, termasuk saat

pandemi seperti sekarang.

Karena jika kebutuhan

nutrisi terpenuhi dengan

baik dapat terhindar dari

serangan Covid-19.  Pa-

ngan yang bergizi dengan

jumlah cukup harus di-

konsumsi oleh setiap

orang. Oleh karena itu, ke-

tersediaannya harus ter-

jamin. 

Ketahanan pangan men-

jadi kunci utamanya,” kata

pengamat pertanian dari

Universitas Widya Mata-

ram (UWM) Yogyakarta,

Prof Dr Ambar Rukmini di

Yogyakarta, Senin (1/6).

Ambar Rukmini meng-

ungkapkan, pengembang-

an pangan lokal baik dari

aspek produksi hingga

konsumsi merupakan sua-

tu strategi menjaga keta-

hanan pangan di tengah

pandemi. Oleh karena itu,

masyarakat perlu dido-

rong untuk mengkonsumsi

pangan lokal dan tidak ter-

gantung pangan impor.      

Mengingat ada banyak

potensi dan sumber daya

pangan lokal yang dapat

dikembangkan di Indone-

sia yang merupakan nega-

ra dengan keanekaragam-

an hayati (biodiversitas)

terbesar ketiga di dunia. 

”Dengan adanya Pem-

batasan Sosial Berskala

Besar (PSBB) berdampak

pada  pembatasan impor.

Kondisi tersebut menun-

tut masyarakat yang biasa

mengkonsumsi produk im-

por akan kembali dibiasa-

kan untuk mengkonsumsi

pangan lokal. Banyak se-

kali pangan lokal yang me-

miliki potensi meningkat-

kan imunitas. Semuanya

masih dibudidayakan oleh

para petani Indonesia, se-

hingga produksinya dapat

mencukupi kebutuhan,”

papar Dekan Fakultas

Sains dan Teknologi UWM

Yogya.

Menurut Ambar, para

petani baik yang memiliki

usaha untuk pangan (padi

dan palawija) maupun hor-

tikultura, tetap semangat

bekerja di tengah pandemi

Covid-19.  (Ria)-a

KEDEPANKAN INTEGRITAS KEJUJURAN 

Siswa SMA Jalani PAT di Rumah

YOGYA (KR) - Di masa pandemi Co-

vid-19, SMA di Yogya tetap melaksana-

kan Penilaian Akhir Tahun (PAT) pada 4

-15 Juni mendatang. Ujian akan dilaksa-

nakan secara online dan memberdaya-

kan orangtua sebagai pengawas.

Tim IT SMAN 3 Yogya Rudi Hartanto

menjelaskan, pelaksanaan PAT menggu-

nakan aplikasi berbasis moodle (AIO

CBT). Sehingga dalam pelaksanaannya,

siswa bisa mengerjakan melalui smart-

phone maupun laptop miliknya. 

”Saat mengerjakan diberi batas waktu.

Selain itu soal dan jawaban nanti diacak

tiap siswa,” jelas Rudi Hartanto, Senin

(1/6).

Menurut Rudi, pelaksanaan PAT ini

akan melibatkan orangtua. Sehingga pi-

hak sekolah, akan membuat surat edar-

an tentang pelaksanaan PAT. Orangtua

diharapkan terlibat ikut mengawasi

anaknya saat jalannya ujian di rumah.

Semua jenis soal dibuat pilihan ganda.

”Prinsipnya pelaksanaan ujian diharap-

kan bisa berjalan dengan integritas keju-

juran,” tandas Rudi.

Para siswa juga mengikuti ujicoba

ujian tahap 1 dan tahap 2 dilaksanakan

Selasa (2/6). Uji coba PAT, lanjut Rudi,

berisi soal-soal latihan sekadar untuk

mengasah otak para siswa. ”Siswa diberi

pengalaman agar nantinya saat hari H

pelaksanaan PAT tidak mengalami kesu-

litan dalam teknis mengerjakan,” imbuh

Rudi.

Sementara Waka Kurikulum SMAN 6

Yogya Drs Raden Gigih Kuncara menam-

bahkan, dalam persiapan PAT ini guru

juga diberi workshop dalam pembuatan

soal-soalnya. Sejauh ini, kendala yang di-

alami saat memasukkan soal ke Google

Classroom. Hal ini terkait kemampuan

yang berbeda dari tiap guru. 

”Orangtua juga harus mempersiapkan

anaknya untuk menjalankan PAT. Ter-

kait kejujuran dalam mengerjakan PAT

itu tergantung siswa karena kami berha-

rap tidak hanya pencapaian nilai tapi ju-

ga nilai pendidikan untuk siswanya,” ka-

ta Gigih. (Aha)-a

KR-Istimewa

Siswa saat menjalani ujicoba PAT di rumah.

YOGYA (KR) - Kementerian Pertanian (Kementan) terus ber-
upaya melakukan berbagai langkah strategis menjaga ketahanan
pangan di tengah pandemi Covid-19.

GAMA MELON UGM

Peroleh Hak Perlindungan Varietas Tanaman
YOGYA (KR) - Tim peneliti Gama

Melon yang dikepalai oleh Prof Dr

Budi Setiadi Daryono MAgrSc ber-

hasil mendapatkan hak Perlindung-

an Varietas Tanaman (PVT) dari Ke-

menterian Pertanian RI. 

”Di tengah pandemi Covid-19 ini

kita mendapatkan kabar menggem-

birakan. Dua varietas Gama Melon

yakni melon Hikapel dan Meloni

yang memperoleh hak PVT,” tutur

Prof Budi, Senin (1/6).

Menurut Budi, ini menjadi penca-

paian pertama kalinya yang dihasil-

kan oleh dosen atau peneliti di

UGM. Hak PVT merupakan salah

satu jenis hak atas kekayaan in-

telektual (HAKI) yang diberikan ne-

gara untuk melindungi varietas ta-

naman yang dihasilkan oleh pemu-

lia tanaman melalui kegiatan pemu-

liaan tanaman.

”PVT hanya dapat diberikan un-

tuk varietas dari jenis atau spesies

tanaman baru, unik, seragam, stabil

dan diberi nama yang telah lolos

dari serangkaian pengujian,” kata-

nya. 

Dua varietas Gama Melon yang

berhasil memperoleh sertifikat PVT

yaitu melon Hikapel dan Meloni di-

kembangkan di Laboratorium Gene-

tika dan Pemuliaan Fakultas Biologi

UGM. Melon Hikapel mulai dikem-

bangkan sejak tahun 2012, sedang-

kan Meloni dikembangkan pada ta-

hun 2014. 

Prof Budi menyampaikan, pemu-

liaan yang dilakukan pada melon ini

bukan produk rekayasa genetika

melainkan menggunakan pendekat-

an genetika molekuler untuk skri-

ning kestabilan fenotip dan pewaris-

an karakter unggul yang diharap-

kan. 

”Pengembangan penelitian Gama

Melon ini telah diinisiasi sejak ta-

hun 1997 dan hingga saat ini telah

berhasil menciptakan 16 varietas

melon, 11 di antaranya telah mem-

peroleh Surat Keterangan Tanda

Daftar dari Kementerian Pertanian

dan 2 di antaranya akhirnya terser-

tifikasi PVT,” ujar Budi selaku ketua

tim peneliti dan pemegang hak PVT.

Melon Hikapel sejak berhasil di-

rakit pada tahun 2012 lalu, telah

berhasil dipasarkan dan tembus un-

tuk pemasaran di Superindo region

Yogyakarta pada tahun 2014-2015

dan Carrefour region Jawa Tengah

pada tahun 2017, serta AEON BSD

Serpong pada tahun 2016.     (Dev)-a
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